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Nilai-nilai civic education yang penulis maksudkan dalam tulisan ini adalah nilai-nilai pendidikan 
kewarganegaraan yang termuat dalam budaya Bugis yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari baik di Sulawesi Selatan maupun di rantau sejak zaman dahulu hingga saat sekarang. Nilai civic 
education dalam falsafah budaya Bugis mencakup nilai-nilai kejujuran (alempureng), kecendikiaan 
(amaccang), kepatuhan (asitinajang), keteguhan (agettengeng), usaha (reso), dan harga diri (siri’). Nilai-
nilai tersebut diharapkan mampu mengelaminir pengaruh negatif arus informasi dan telekomunikasi yang 
amat dahsyat. 
Menjelang akhir abad ke-20 ini, peradaban manusia semakin jelas ditandai apa yang disebut para 
ahli dan futorolog sebagai ‘era informasi dan globalisasi. Masyarakat dunia, termasuk Indonesia, kini 
memantapkan langkah menjadi masyarakat informasi. Dalam era sekarang dan yang akan datang, 
manusia sangat bergantung pada informasi, karena hampir seluruh bidang kehidupan manusia dikuasai 
oleh informasi. Pada era ini, mereka yang survive adalah orang-orang yang menguasai informasi, yang 
pada gilirannya dapat menerjemahkan informasi itu menjadi power.147  
Melihat trend ini, maka benar Alvin Toffler ketika mengatakan bahwa manusia sekarang sudah 
memasuki gelombang ketiga peradaban manusia yaitu era informasi. Namun disadari bahwa informasi 
global yang melanda dunia saat ini kebanyakan produk negara-negara maju. Informasi yang menjelajah 
sampai ke sudut-sudut ruangan kita melalui TV dan internet berasal dari the third wave. Sementara 
masyarakat Indonesia umumnya masih berada pada tahap the first wave-nya Alvin Toffler.148 
Era globalisasi yang ditandai dengan berbagai kemajuan pada aspek-aspek tertentu bagi 
kehidupan manusia, sehingga mampu mendapatkan peluang-peluang yang menguntungkan. Dengan 
demikian, mereka akan bertahan hidup serta menyesuaikan diri dengan kondisi yang sedang berkembang. 
Namun, dengan kemajuan Iptek yang telah dicapai di era informasi tersebut, juga membawa dampak-
dampak negatif yang tidak sedikit kepada masyarakat Indonesia, dan masyarakat Bugis khususnya yang 
kelihatannya masih berupaya mempertahankan nilai-nilai kebuadayaan mereka. 
Oleh karena itu, penulis mencoba menampilkan nilai-nilai civic education dalam budaya Bugis 
yang sarat dengan nilai-nilai Islami, sebagai alternatif dalam mengimbangi dampak-dampak negatif yang 




                                                          
 
147 Lihat Asyumardi Azra, Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman Islam, (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 1999), h. 203.   
 
148 Lihat Syahrin Harahap, Kata Pengantar, Kiprah Perguruan Tinggi Islam dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Pemberdayaan Manusia Indonesia di Kancah Globalisasi.” Dalam Perguruan Tinggi Islam di Era Globalisasi, (Cet. I; Yogyakarta: Tiara 




II. Gambara Era Globalisasi 
Menjelang era gelombang ketiga ini, sumber kekuasaan dan dominasi adalah pengusaan terhadap 
informasi, bukan lagi terpusat pada kosmosentris atau sumber daya alam, seperti yang terjadi pada masa 
agrikultur, atau alat-alat produksi dalam gelombang kedua. Boleh dikatakan bahwa dalam gelombang 
ketiga ini lebih 60 % pekerjaan bergerak pada bidang jasa dan informasi. Oleh karena itu, dalam 
pembahasan ini, akan diuraikan gambaran umum era globalisasi serta dampak yang ditimbulkan. 
 
A. Karakteristik era informasi 
Era informasi memiliki ciri dimana arus informasi dunia tidak lagi mengenal batas-batas wilayah, 
kesamaan kepentingan, serta sistem soaial dan politik. Bahkan sejak kendala jarak ruang telah diatasi oleh 
teknologi transfortasi dan komunikasi, maka akses informasi telah menyebar dan beragam. Jika dulu 
penyebarannya lewat orang secara langsung, dan prosesnya dari mulut ke mulut, kini  produk-produk 
teknologi beleh dikatakan lebih dominan dipakai untuk mengakses informasi. Itulah sebabnya mengapa 
penyebaran informasi terasa merevolusi, dan penyebarannya suit untuk dibendung.149 
Gejala era informasi mulai muncul di Amerika Serikat pada tahun 1960an. Selanjutnya didorong 
oleh penemuan-penemuan baru dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi sehingga terciptalah 
revolusi komunikasi. Sebagai konsekuensi logis dari revolusi komunikasi ini, gelombang era informasi 
kini melanda hampir seluruh permukaan bumi termasuk Indonesia, dan secara khusus lagi masyarakat 
Bugis di Sulawesi Selatan. Gelombang dan globalisasi informasi nyaris tidak bisa dibendung dan kita 
menghadapi penyingkapan eksplorer melalui media. Penyingkapan informasi yang paling efektif agaknya 
terjadi melalui Satelit Siaran Langsung (SSL) dan antena parabola, sehingga berbagai aliran TV 
mancanegara dapat disaksikan. Peralatan modern ini dapat kita lihat di Sulawesi Selatan hingga di 
pelosok-pelosok pedesaan yang sudah menyebar sejak awal 1990an. 
Dalam kerangka revolusi komunikasi itu kita menyaksikan masuknya peralatan-peralatan 
teknologi komunikasi canggih pada masyarakt Bugis, khususnya yang tinggal diperkotaan, melalui TV, 
Komputer networks, vidio (VTR, VCD, dan DVD), compac disk (CD), teleteks, radio C.B., telepon 
global, telepon genggam (from person to person, bukan lagi place to place), facsimile dan sebagainya. 
Selain peralatan-peralatan yang langsung berkaitan dengan informasi ini, masyarakat Bugis juga dibanjiri 
produk-produk teknologi yang dalam dasawarsa silam tidak pernah terbayangkan. Sebut saja misalnya, 
personal komputer (termasuk note book), kaset mikro, walkman, kamera (auto focus dan digital) dan 
kamera vidio portable dengan berbagai mereknya.150  
Hal senada juga disampaikan oleh Ziauddin Sardar dengan menggambarkan karakteristik era 
informasi sebagai berikut: 
Revolusi informasi kini sedang dijajakan sebagai suatu rahmat besar bagi umat manusia. Penjajahan 
yang agresif di TV, surat-surat kabar dan majalah-majalah yang mewah, begitu menarik. Pada 
lingkungan yang terpelajar, yaitu di dalam jurnal-jurnal penelitian dan buku-buku akademis, 
disebutkan bahwa revolusi informasi akan menyebabkan timbulnya desentralisasi dan oleh karena itu 
ia akan melahirkan suatu masyarakat yang lebih demokratis – telah meningkatkan keragaman budaya 
melalui penyediaan informasi yang menyeluruh yang sesuai dengan berbagai jenis selera dan dompet, 
memberi orang kesempatan untuk menyeimbangkan kecakapan-kecakapan baru, meningkatkan 
produksi dan dengan demikian menciptakan kemakmukran untuk semua lapisan masarakat. Jika ia 
juga akan mengubah masyarakat yang lebih manusiawi dan tercerahkan. Penyebaran besar-besar 
teknologi informasi baru akan membawa kita ke suatu paadaban elektronik gelombang ketiga (Alvin 
Toffler).151 
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Karakteristik era informasi yang diuraikan di atas memberi gambaran kepada kita bahwa revolusi 
informasi cenderung menekakankan penggunaan peralatan teknologi informasi sebagai produk-produk 
revolusi yang memaksa masyarakat Bugis untuk memperbaiki nasib mereka. Apa yang pada umumnya 
dinilaikan adalah aspek-aspek revolusi informasi, akan memberikan efek mendalam terhadap proses 
produksi konvensional, proses produksi itu sendiri, dan bahkan terhadap proses kehidupan manusia. 
Karakteristik era informasi dapat kita lihat secara lebih jjelas lagi melalui penemuan-penemuan 
produk baru dalam teknologi komunikasi tadi berlangsung dengan relatif sangat singkat dan sekaligus 
dengan kualitas yang semakin canggih pula. Hampir bisa dipastikan bahwa di abad ke-21 nanti, teknologi 
informasi dan komunikasi akan semakin cepat dan canggih. Meski demikian, banyak pengamat 
komunikasi dan informasi tidak mengetahui dengan pasti kapan terjadinya peminimalisasian revolusi 
komunikasi dan informasi. Yang jelas, produk-produk baru dalam teknologi komunikasi dan informasi 
yang terus akan muncul itu bakal mempercepat proses terbentuknya masyarakat informasi. Inilah proses 
yang nampaknya tidak bisa dielakkan oleh bagian masyarakat Bugis, yang pada gilirannya akan 
menggeser nilai-nilai luhur budaya Bugis itu sendiri. 
 
B. Dampak revolusi teknologi informasi dan telekomunikasi 
Harus diakui bahwa dominasi Barat terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 
didalamnya sains dan teknologi, telah menganggap dirinya sebagai lokomotif di antara gelombang-
gelombang dalam suatu rangkaian kereta. Ibaratnya, kini dalam posisinya sebagai pemandu dan penentu 
bagi negara berkembang, termasuk Indonesia, terutama dalam kerangka tata nilai informasi dan system 
informasi global. 
Munculnya peralatan-peralatan baru dalam teknologi komunikasi dan informasi bukan hanya 
menciptakan proses globalisasi dan informasi, tetapi sekaligus globalisasi gaya hidup dan system nilai. 
Dalam proses globalisasi nilai ini, tentu saja yang paling banyak mengambil manfaat adalah mereka yang 
menguasai media komunikasi tersebut. Sebaliknya, yang menjadi korban adalah masyarakat yang cuma 
bisa menjadi sasaran dan konsumen informasi yang tidak menguasai produk teknologi tersebut.152 Kita 
melihat terjadinya perubahan-perubahan drastis dan cepat dalam masyarakat yang menjadi sasaran atau 
konsumen globalisasi informasi. 
Contoh kongkret yang bisa kita saksikan adalah terjadinya pergeseran nilai-nilai dalam budaya 
Bugis. Nilai-nilai gotong-royong, penghormatan terhadap orang yang lebih tua, penghargaan terhadap 
yang lebih muda, tatakrama dalam bertutur kata, lunturnya nilai-nilai spritual pada generasi muda, dan 
gaya hidup konsumerisme dan kebebasan seks. Meningkatnya kasus-kasus pemerkosaan dan pembunuhan 
yang sehari-hari kita baca lewat koran dan tayangan lewat TV swasta, tak pelak lagi sebagai konsekuensi 
logis dari pengaruh teknologi informasi dan komunikasi. Dengan dukungan peralatan-peralatan teknologi 
seperti parabola, internet, vcd (terutama vcd porno) tidak hanya menyiarkan informasi yang bermanfaat, 
tetapi juga membentuk publik opini  dalam rangka menanamkan nilai-nilai yang dianut oleh Amerika dan 
negara-negara Barat lainnya, sehingga menjadi desakralisasi nilai-nilai Bugis. 
Program-program TV Amerika yang juga sangat dominan dalam tayangan swasta Indonesia 
seperti RCTI, SCTV, TPI, ANTV dan Indosiar. Sekitar 60-80 % acara yang mereka tayangkan adalah 
produk impor. Memang secara bisnis, mengimpor acara TV dari luar negeri jauh lebih murah ketimbang 
memproduksi acara atau film sendiri. Tetapi mengedepankan pertimbangan bisnis belaka, tanpa 
mempertimbangkan dampak kultural program impor, jelas merupakan tindakan yang tidak bertanggung 
jawab.153  
Melihat kenyataan di atas, jelas terdapat dorongan untuk membendung arus globalisasi dan 
informasi tersebut. Masyarakat Bugis sejauh ini menjadi sekedar konsumen informasi yang sarat dengan 
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nilai dan bias Barat, merupakan tugas yang cukup berat membendung arus tersebut. Oleh karena itu, 
reaktualisasi nilai etis budaya Bugis perlu dijabarkan lewat pendidikan (baik lewat formal maupun non-
formal), dakwah secara kultural dan struktural, pers dan sarana komunikasi lain dalam meminimalisasi 
dampak-dampak negatif yang ditimbulkan oleh alat komunikasi dan inormasi tersebut. Penanaman nilai-
nilai etis budaya Bugis ini sangat penting dalam memasuki era informasi di abad ke-21. 
 
III. Peranan Nilai-Nilai Civic Education dalam Budaya Bugis di Era Informasi 
Nilai civic education tidak sekedar dimaksudkan sebagai suatu yang hanya mengisyaratkan 
masalah kesopanan semata, melainkan dalam pengertian yang lebih esensial, meliputi konsep dan ajaran 
yang serba komprehensif yang menjadi pangkal pandangan hidup tentang baik dan buruk, benar dan 
salah154 (sebagaimana diuraikan dalam lontara Bugis), serta nilai budaya Bugis dalam bertatakrama 
dengan Tuhan sebagai esensi nilai spritual tertinggi. 
Nilai-nilai civic education dalam budaya Bugis pada hakekatnya merupakan integrasi nilai-nilai 
Islam terutama aqidah dan akhlak sebagai nilai-nilai dasar, universal dan abadi dalam nilai budaya nenek 
moyang masyarakat Bugis yang bersifat lokal dan temporal dan telah diaktualisasikan selama berabad-
abad lamanya. Hanya saja nilai-nilai tersebut sudah mengalami degradasi akibat perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, terutama dalam bidang komunikasi dan informasi sebagaimana telah 
dijelaskan di atas. Oleh karena itu, reaktualisasi nilai-nilai budaya seperti itu sangat diperlukan dengan 
mengkaji, memahami dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai-nlai apakah yang terkandung dalam budaya Bugis? Betulkah nilai civic education dalam 
budaya Bugis mampu membendung dampak negatif yang ditimbulkan oleh arus informasi dan 
telekomunikasi jika masyarakatnya menerapkan nilai-nilai tersebut? Menurut Abdurrahman Rahim, ada 
beberapa nilai-nilai etis budaya Bugis, seprti kejujuran (alempureng), kecendikiaan (amaccang), 
kepatuhan (asitinajang), keteguhan (agettengeng), usaha (reso), dan harga diri (siri’).155 Nilai-nilai etis ini 
diharapkan mampu mendorong arus informsi yang demikian kuatnya. 
 
1. Nilai kejujuran (Alempureng) 
Sikap jujur manusia merupakan nilai civik education yang mementingkan apakah ia termasuk 
kedalam kategori manusia bertanggung jawab dan menghormati orang lain, atau apakah ia termasuk 
kedalam kategori manusia yang hidup untuk dirinya sendiri dan tidak bermoral. Sikap jujur menempatkan 
manusia pada tingkat dimana setiap orang akan selalu menghormati dan mempercayainya. Kejujuran 
adalah salah satu faktor utama yang amat penting bagi manusia dalam hidup bermasyarakat.156 
Dalam kosa kata bahasa Bugis, jujur disebut lempu’. Menurut arti logatnya lempu’ sama dengan 
lurus sebagai lawan dari bengkok. Dalam arti luas lempu’ bisa diartikan dengan ikhlas, benar, baik atau 
adil. Ketika Tociung, cendikiawan Luwu, diminta  nasehatnya oleh raja (datu) Soppeng, La Manussa’ 
Toakkaraengeng, beliau menyatakan: 
Eppai gauna lempu’e: risalai naddampeng, riparennuangengngi temajekko bettuanna risanresi 




 Ada empat perbuatan jujur, yaitu (a) memaafkan orang yang bersalah padanya; (b) dipercaya lalu 
tidak curang artinya disandari lalu tidak berdusta; (c) tidak serakah kepada yang bukan haknya, (d) 
                                                          
 
154 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan 
Kemodernan, (Cet. IV; Jakarta: Paramadina, 2000), h. 466.  
 
155  Lihat A.Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Budaya Bugis (Cet.III; Ujungpandang, 1992), h. 100. 
 
156 Lihat Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar: Suatu Tinjauan Historis terhadap Pola Tingkah Laku Pandangan Hidup 




tidak memandang kebaian kalau hanya buat dirinya, baginya baru dinamakan kebaikan jika dinikmati 
bersama.157 
 
Nilai kejujuran tersebut sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis terdahulu. Rahim 
menjelaskan bahwa kejujuran La Manussa’ Tokaraengeng misalnya, saat rakyat Soppeng mengajukan 
kesepakatan untuk diminta kesediaannya menjadi Datu Soppeng, beliau menolak sambil menganjurkan 
sepaya mencari orang lain yang lebih pantas darinya. Ketika ia pada akhirnya harus menerima tawaran 
tersebut, ia minta waktu untuk mencari bekal ilmu bagi kepentingan pelaksanaan amanat rakyat 
Soppeng.158 Nilai kejujuran seperti yang dimilki Datu Soppeng tersebut sudah sangat jarang kita temukan 
di era sekarang, malahan sebaliknya, antara yang satu dengan lainnya saling memangsa demi 
memperebutkan kedudukan. 
 
2. Kecendikiaan (amaccang) 
Mattulada menggolongkan fungsional masyarakat Bugis atas 3 bagian, yaitu: To-acca panrita 
sulesana (orang pandai, cendikiawan), To-Sugi’ mappanre na saniasa (orang kaya/usahawan yang 
terampil dan cekatan) dan To-warani mapata’e (pemberani/pahlawan yang selalu waspada). Orang-orang 
dari ketiga golongan inilah yang menempati elit strategi piaramida sosial dalam masyarakat Bugis.159 
Dalam percakapan sehari-hari, kata acca sama dengan pandai atau pintar. Menurut Rahim, 
pengertian ini kurang tepat karena acca tidak bersifat netral, ia hanya berkonotasi positif.  Jadi, acca lebih 
sesuai dengan makna cendikia atau kearifan dan intelek. Intelektual ialah orang yang berfikir tentang 
gagasan dan persoalan-persoalan non material dengan menggunakan kemampuan akalnya.160 
Ilmu yang berkembang di Barat sejak zaman reneisans sampai saat sekarang boleh dikatakan 
bersifat netral. Sebagai hasil dari reneisans ini, lahirlah perintis-perintis pengembangan ilmu pengetahuan 
dan filsuf Barat modern seperti Descartes, Bacon, Hobbes, dan lain-lain. Masyarakat Barat merasa cukup 
dengan perangkat sains dan teknologi, sementara pemikiran dan pemahaman keagamaan yang bersumber 
dari wahyu semakin tertinggalkan. Ilmuan Barat berusaha memecahkan masalah ini dengan mereduksi 
tubuh manusia menjadi roh atau sebaliknya. Karena peradaban Barat itu lebih cendrung kepada saintis 
dan mekanisasi, maka akhirnya yang disingkirkan adalah roh. Pandangan hidup seperti ini amat 
menjunjung tinggi nilai-nilai intelektual dan menafikan nilai-nilai spritual. Sebagai akibatnya, muncullah 
berbagai krisis saat sekarang ini seperti krisis moral dan krisis spritual.161 
Di era sekarang ini, dibutuhkan cendikiawan-cendikiawan yang orientasi keilmuannya tidak 
bersifat netral, tetapi selalu bersifat positif, sehingga perkembangan ilmu pengetahuan itu sesuai dengan 
nilai-nilai kebutuhan umat manusia secara universal.  Kita butuh cendikiawan di era globalisasi ini seperti 
Tociung, Kajaolaliddong, La Palaga Nene’mallomo, dan lain-lain, yang memiliki kapasitas intelekual 
untuk mampu mengintegrasikan nilai-nilai spritual dengan multi-disipliner seperti, politik, ekonomi, 
budaya, dan iptek. 
3. Kepatuhan (Asitinajang) 
Kata asitinajang berasal dari kata tinaja berarti cocok, sesuai atau patut. Lontara mengatakan: 
“patudangngi tudammu, paonroi onrommu” (duduki kedudukannu, tempati tempatmu).162 Nilai 
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kepatuhan ini erat kaitannya dengan nilai  kemampuan baik secara jasmani maupun rohani. Penyerahan  
atau penerimaan jabatan tertentu, maupun tugas-tugas penting lainnya, haruslah didasarkan atas 
kepatuhan dan kemampuan yang dimiliki seseorang.163 
 Nilai asitinajang ini dirasakan  sudah mengalami degradasi di kalangan masyarakat Bugis. 
Korupsi, kolusi dan nepotisme yang sudah marak diperbincangkan sejak masa Orde Baru, nampaknya 
semakin meningkat. Pada masa Orde Baru, KKN hanya dilakukan oleh kalangan eksekutif, namun di 
zaman reformasi ini KKN sudah merambah ke hampir seluruh kalangan. 
4. Keteguhan (Agettengeng) 
Keteguhan atau agettengeng berarti teguh, setia kepada keyakinan, kuat dalam pendirian dan erat 
memegang sesuatu. Searang cendekiawan Bugis dari Luwu bernaman Tocing mengemukakan empat 
perbuatan nilai keteguhan; (a) tidak mengingkari janji, (b) tidak menghianati kesepakatan, (c) tidak 
membatalkan keputusan, dan (d) jika berbicara dan berbuat tidak akan berhenti sebelum rampung.164 
 Salah seorang raja Bone bernama La Tenriruwa yang meninggal di Bantaeng dengan memangku 
jabatan kerajaan hanya sekitar tiga bulan karena mempertahankan nilai keteguhan ini. Ia adalah raja Bone 
pertama memeluk Islam yang disampaikan oleh Sultan Malikussaid dalam perjanjian persahabatan 
kerajaan Bugis Makassar dengan menetapkan: Barang siapa yang lebih dahulu menemukan suatu jalan 
yang lebih baik, maka berjanjilah untuk memberitahukan kepada rajanya. Namun, setelah La Tenriruwa 
memproklamirkan keislamannya, rakyat Bone menolaknya. Atas penolakan itu, ia melepaskan 
kedudukannya sebagai Raja Bone. Sikap La Tenriruwa ini mencerminkan bahwa ia memegang teguh 
perjanjian yang disepakati, meskipun ia harus meninggalkan tahtanya. 
 Keteguhan yang dimiliki oleh La Tenriruwa ini hendaknya dijadikan teladan bagi generasi 
sekarang. Apalagi dengan arus informasi yang sangat cepat dengan menawarkan beragam nilai yang 
bertentangan dengan nilai-nilai ketimuran, diperlukan sikap selektif dalam menerimanya. Nilai 
kapitalisme, positivisme, dan hedonis-materialisme dapat menggoyahkan nilai etis yang telah dimiliki 
oleh masyarakat Bugis. 
5. Usaha (Reso) 
 Nilai usaha merupakan nilai kunci bagi pelaksanaan nilai-nilai kejujuran, kepatuhan dan 
keteguhan. Nilai-nilai tersebut dapat berperan penting jika didukng oleh nilai usaha. 
 Seperti diketahui bahwa orang Wajo dapat dijadikan rujukan utama bagi kehidupan fungsional 
usahawan masyarakat Bugis yang berasas demokratis dan mengutamakan individualitas  yang kuat dan 
teguh. Dari Latoa versi Wajo disebutkan: Tanra-tanranna rusa’na wanuae, rekkua dangkanni ade’ to-
mapparentae (tanda-tanda akan hancurnya suatu negara, bila pejabat pemerintah berdagang).165 
 Dalam kehidupan masyarakat Bugis sejak zaman kerajaan hingga di era globalisasi ini, sebagai 
era yang sudah mengarah kepada spesialisasi dan diferensiasi dalam tugas-tugas kemasyarakatan, tidak 
mrngenal adanya intervensi terhadap peran setiap golongan fungsional dalam masyarakat. Keadaan 
seperti itu sudah menjadi aksi yang terselenggara dalam pangngaderreng (sistem adat Bugis) dalam 
masyarakat Bugis. 
 Organisasi usaha yang bersifat monopoli nampaknya tidak popular dalam tradisi Bugis, sebab 
sifat ini dipandang menyalahi etika bisnis karena menutup kesempatan untuk berkompetisi secara sehat. 
Nilai etis kebudayaan Bugis mengandung asas-asas dari etika universal dan mendapat masukan dari nilai 
etis ajaran Islam seperti aspek kejujuran, keikhlasan dan kasih saying kepada kaum lemah. Sementara 
dalam skala nasional dan global, nilai etis dalam berbisnis bagi masyarakat Bugis terkandung nilai budaya 
yang gemar bersaing, liberal, dan individualis yang tinggi. Hal ini ditandai oleh kesiapan fisik dan mental 
berupa kepatuhan, kejujuran, keberanian dan keteguhan. 
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6. Harga Diri (Siri’) 
 Siri’ menuru pasang, pesa-pesan kebajikan dari leluhur baik berupa lisan maupun yang termuat 
dalam lontara, adalah utettongi ri-ade’e, najagainnami siri’ku (saya taat pada adat, karenanya saya harus 
jaga sifat malu saya). Mattulada menguraikan definisi siri’ dlam tiga bagian. (1) Siri’ itu sama dengan 
malu. (2) Siri’ merupakan daya dorong untuk membunuh, mengasingkan, mengusir terhadap siapa saja 
menyinggung perasaan mereka. Hal ini merupakan kewajiban yang merupakan sangsi adat, yaitu hukum 
menurut norma-norma adat jika tidak dilaksanakan. (3) Siri’ sebagai daya pendorong yang bisa juga 
diarahkan  kepada pembangkitan motivasi untuk kerja keras demi suatu pekerjaan atau usaha.166 
 Nilai Siri’ merupakan cerminan pandangan hidup (way of life) bagi masyarakat Bugis. Kesadaran 
struktur subyektif setiap anggota masyarakat Bugis merefleksikan sikap seperti yang tercermin dalam 
ungkapan lontara: Ikkang Ugi’ Mangkasa’e riala toddopuli, sipasiri’arenna siappesseie. (kita orang 
Bugis Makassar telah menjadikan toddopuli, saling menghargai, dan saling setia kawan).167 
 Ungkapan ini merupakan suatu bentuk pasang yang bersifat anjuran untuk memelihara 
kelanggengan masyarakat dan mempertahankan nilai budaya yang dinyatakan dengan istilah siri’. 
Ungkapan ini juga berarti bahwa siri’ memberi arti dan nilai kehidupan dalam masyarakat. Hidup dan 
nilai manusia bergantung pada ketaatan setiap  individu  dan anggota masyarakat terhadap adat (ade’). 
 Dalam kehidupan masyarakat Bugis, siri’ merupakan unsure yang paling prinsipil dalam diri 
mereka. Tidak ada suatu nilaipun yang paling berharga untuk dibela dan dipertahankan di bumi ini selai 
dari pada siri’. Bagi manusia Bugis, siri’ adalah jiwa, harga diri dan martebat mereka. Oleh karena itu, 
untuk menegakkan atau membela siri’ yang dianggap tercemar atau dicemarkan oleh orang lain, maka 
manusia Bugis akan bersedia mengorbankan apa saja, termasuk jiwanya yang paling berharga demi 
tegaknya siri’ dalam kehidupan masyarakat Bugis.168 
 Hingga kini, masih sering terdapat pemahaman yang keliru terhadap konsep siri’. Siri’ kadang 
kala dikaitkan dengan luapan dendam dari seorang atau sekelompok orang yang menyebabkan tejadinya 
bnerbagai peristiwa berdarah dikalangan masyarakat Bugis. Beberapa peristiwa siri’ sasarannya tidak 
hanya tertuju pada individu-individu yang memegang harga diri seseorang atau kelompok orang tertentu, 
tetapi dapat meluas pada rumpun anggota keluarga yang bersengketa, dan tidak menutup kemungkinan 
berlanjut pada anak cucu secara turu-temurun.169 
 Bagi masyarakat luar, tentunya cukup sulit untuk memahami konsep siri’ apalagi menghayati 
system adat yang berlaku. Hal tersebut tidak mengherankan, sebab nilai dan karakter orang Bugis baru 
dipahami setelah orang luar itu melebur dalam kehidupan dunia empiris masyarakat Bugis. Dengan 
demikian mereka akan memahami falsafah  atau pandangan hidup (cieberaschaung) masyarakat Bugis. 
Siri’ pada esensinya menempatkan derajat manusia pada kedudukan yang mulia untuk dihormati dalam 
kehidupan dunia realitas. 
 Dalam era sekarang ini, nilai budaya siri’ perlu tetap dipelihara, sebab ia merupakan refleksi 
pandangan hidup dalam rangka mengangkat harkat dan martabat masyarakat Bugis. Ungkapan seperti 
siri’emmi rionrong rilino (hanya untuk siri’ kita hidup di dunia), merupakan hal yang memberi identitas 
sosial dan martabat kepada sesama manusia. 
 Oleh karena itu, siri’ telah berhasil menghilangkan unsure eksploitasi sekelompok manusia 
minoritas yang disebut penguasa terhadap kelompok mayoritas yang disebut masyarakat. Selain itu, 
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konsep siri’ ini dapat dijadikan sebagai intropeksi bagi para penguasa untuk selalu mendahulukan 
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi.  
 
IV. Kesimpulan 
 Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa dalam realitas sekarang terdapat kepincangan yang 
mencolok arus globalisasi. secara struktural, arus informasi dikuasai oleh negara-negara Barat. Sementara 
itu, negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, sejauh ini tetap menjadi sekedar konsumen informasi 
yang sarat dengan nilai dan bias Barat, seperti nilai sekularisme, rasionalisme, empirisme, materialisme, 
positivisme dan hedonisme. Arus informasi yang begitu cepat dapat menggeser tatanan nilai etis bagi 
masyarakat Indonesia secara umum, dan masyarakat Bugis secara khusus. Beberapa dampak negatif dari 
arus informasi dan globalisasi ini seperti, pemiskinan nilai-nilai spritual, kejatuhan manusia dari mahluk 
spritual menjadi mahluk non-spritual, gabungan ikatan primordial melahirkan koropsi, kolusi dan 
nepotisme, dan terjadi frustasi eksistensial. 
 Oleh karena itu, reaktualisasi nilai-nilai civic education dalam falsafah kebudayaan Bugis, 
diharapkan mampu mengimbangi laju informasi yang sarat dengan nilai-nilai Barat. nilai-nilai seperti 
kejujuran, kecendikiaan, kepatuhan, keteguhan, usaha, dan harga diri harus dilihat fungsinya yang 
multidimensional. Kaitannya secara fungsional memiliki korelasi yang erat kaitannya dengan diri sendiri, 
dengan sesama mahluk, dengan cita-cita, dan dengan Tuhan, seperti ungkapan lontara: tellu uala sappo, 
tau’E ri dewata, siri’E riwatakkale, siri’E ripadatta tau (tiga hal yang dijadikan prinsip dalah hidup, takut 
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